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ABSTRACT 

This research aims to analyze the readiness of information technology infrastructure 
to support digital transformation at SDN 13/I Muara Bulian based on three main 
stages, namely planning, implementation and evaluation. The research uses a 
qualitative approach with a case study design. Data was collected through 
observation, interviews and documentation studies, then analyzed interactively. The 
research results show that in the planning aspect, schools have basic plans for the 
provision of ICT infrastructure, although they are still limited by budget availability. 
In the implementation aspect, the use of information technology infrastructure has 
been implemented in learning activities and is supported by teacher readiness, but 
still faces device and network limitations. Meanwhile, in the evaluation aspect, the 
assessment of ICT infrastructure is still carried out in a simple and unstructured 
manner. This research concludes that the readiness of information technology 
infrastructure at SDN 13/I Muara Bulian is in the quite ready category, but requires 
strengthening planning, optimizing implementation, and more systematic evaluation 
so that digital transformation can run sustainably. 

Keywords: ICT infrastructure, digital transformation, planning, implementation, 
evaluation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan infrastruktur teknologi 
informasi dalam mendukung transformasi digital di SDN 13/I Muara Bulian 
berdasarkan tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, kemudian 
dianalisis secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek 
perencanaan, sekolah telah memiliki perencanaan dasar pengadaan infrastruktur 
TIK, meskipun masih terbatas oleh ketersediaan anggaran. Pada aspek 
pelaksanaan, pemanfaatan infrastruktur teknologi informasi telah diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran dan didukung oleh kesiapan guru, namun masih 
menghadapi keterbatasan perangkat dan jaringan. Sementara itu, pada aspek 
evaluasi, penilaian terhadap infrastruktur TIK masih dilakukan secara sederhana 
dan belum terstruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesiapan infrastruktur 
teknologi informasi di SDN 13/I Muara Bulian berada pada kategori cukup siap, 
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tetapi memerlukan penguatan perencanaan, optimalisasi pelaksanaan, serta 
evaluasi yang lebih sistematis agar transformasi digital dapat berjalan secara 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Infrastruktur TIK, transformasi digital, perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi 
 
A. Pendahuluan  

Saat ini, dunia berada pada fase 

industri digital yang berkembang 

seiring dengan pesatnya kemajuan 

teknologi. Pemanfaatan teknologi 

pada era ini memungkinkan berbagai 

kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi 

secara lebih optimal, efektif, dan 

efisien. Era industri digital tersebut 

merupakan tahap lanjutan dari 

perkembangan industri sebelumnya 

yang ditandai dengan penggunaan 

komputer, namun pada tahap terkini 

lebih menitikberatkan pada 

pemanfaatan teknologi digital yang 

semakin luas dan terintegrasi dalam 

kehidupan masyarakat, termasuk 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

(Hariandi et al., 2020). 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan mendasar 

dalam berbagai sektor kehidupan, 

termasuk sektor pendidikan yang 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk kualitas sumber daya 

manusia (Pamungkas, 2021). 

Pendidikan pada era digital tidak lagi 

hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga menuntut 

kemampuan sekolah dalam 

mengintegrasikan teknologi sebagai 

sarana pembelajaran yang efektif, 

adaptif, dan relevan dengan 

perkembangan zaman (Huda, 2020). 

Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memungkinkan 

proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, efisien, serta mampu 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik di abad ke-21 (Kuntarto 

& Sholeh, 2023). 

Transformasi digital dalam 

pendidikan dasar menjadi salah satu 

agenda penting dalam kebijakan 

pendidikan nasional. Pemerintah 

dalam Peraturan Dirjen Guru dan 

Tenaga Kependidikan Nomor 

7607/B.B1/HK.03/2023 mendorong 

sekolah untuk mengadopsi sistem 

digital, baik dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan maupun 

dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Transformasi digital tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan 
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kualitas layanan pendidikan serta 

memperluas akses terhadap sumber 

belajar yang lebih beragam Namun, 

keberhasilan transformasi digital di 

sekolah tidak dapat dilepaskan dari 

kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi yang dimiliki oleh setiap 

satuan pendidikan Lase dkk., 

(2025:81) 

Infrastruktur teknologi informasi 

merupakan fondasi utama dalam 

pelaksanaan transformasi digital 

pendidikan. Infrastruktur ini meliputi 

ketersediaan perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan internet, 

serta sumber daya manusia yang 

bertanggung jawab dalam 

pengelolaannya (Laudon & P. Laudon, 

2020). Tanpa dukungan infrastruktur 

yang memadai, pemanfaatan 

teknologi digital di sekolah berpotensi 

berjalan secara tidak optimal 

meskipun kebijakan digitalisasi telah 

diterapkan secara nasional (Rogo & 

Radiana, 2024). 

Sekolah dasar memiliki peran 

strategis sebagai jenjang pendidikan 

awal dalam menanamkan literasi 

digital kepada peserta didik. Pada 

jenjang ini, peserta didik mulai 

dikenalkan dengan teknologi sebagai 

sarana belajar, sehingga kesiapan 

sekolah dalam menyediakan 

infrastruktur TIK menjadi sangat 

penting (Munthe dkk., 2024:77). 

Namun, pada praktiknya masih 

terdapat kesenjangan kesiapan 

infrastruktur teknologi informasi antar 

sekolah, baik dari segi ketersediaan 

sarana, kualitas jaringan internet, 

maupun kemampuan pengelolaannya 

(Fadhila & Kartiasih, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterbatasan 

infrastruktur teknologi informasi dapat 

menjadi penghambat utama dalam 

implementasi pembelajaran berbasis 

digital, terutama di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian 

empiris yang menggambarkan kondisi 

nyata kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi di sekolah dasar sebagai 

dasar perumusan strategi penguatan 

transformasi digital pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada analisis 

kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi di SDN 13/I Muara Bulian 

sebagai salah satu sekolah dasar 

yang telah mulai 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis teknologi digital. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk memperoleh 
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pemahaman mendalam mengenai 

kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi di lingkungan sekolah 

(Khan, 2022) Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti menggali 

pengalaman, persepsi, dan praktik 

yang dilakukan oleh pihak sekolah 

dalam menghadapi transformasi 

digital (Radianto, 2023). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

13/I Muara Bulian yang dipilih secara 

purposive sebagai lokasi penelitian, 

dengan pertimbangan bahwa sekolah 

tersebut telah  mulai  menerapkan  

pemanfaatan  teknologi  informasi  

dalam  proses pembelajaran dan 

pengelolaan sekolah. Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, 

guru, dan tenaga kependidikan yang 

terlibat langsung dalam perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi 

infrastruktur teknologi informasi. 

Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive untuk memperoleh data 

yang relevan dan sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran langsung 

mengenai kondisi infrastruktur 

teknologi informasi yang tersedia di 

sekolah, serta bagaimana sarana 

tersebut dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada kepala 

sekolah dan guru guna menggali 

informasi terkait perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi 

pemanfaatan infrastruktur teknologi 

informasi dalam mendukung 

transformasi digital pendidikan. 

Sementara itu, studi dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian melalui penelaahan 

dokumen sekolah, seperti rencana 

kerja sekolah, inventaris sarana 

prasarana, serta dokumen pendukung 

lainnya (Rahmawati dkk., 2025). 

Keabsahan data dijaga melalui 

penerapan triangulasi sumber dan 

metode agar data yang diperoleh lebih 

akurat dan dapat dipercaya. Analisis 

data dilakukan secara interaktif 

melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Rijal Fadli, 2021). Melalui 

tahapan metode penelitian tersebut, 

diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan gambaran yang jelas dan 

komprehensif mengenai kesiapan 

infrastruktur teknologi informasi dalam 

mendukung transformasi digital di 

sekolah dasar. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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1. Perencanaan Infrastruktur 
Teknologi Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SDN 13/I Muara Bulian telah 

memiliki perencanaan dasar dalam 

penyediaan infrastruktur TIK, yang 

tercermin dari adanya pengadaan 

perangkat teknologi secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Perencanaan 

infrastruktur TIK di SDN 13/I Muara 

Bulian disesuaikan dengan kondisi 

dan kemampuan sekolah, terutama 

dalam hal ketersediaan anggaran.  

Sekolah merencanakan pengadaan 

perangkat  seperti laptop, LCD 

proyektor, dan jaringan internet 

sebagai sarana pendukung 

pembelajaran berbasis digital. 

Perencanaan tersebut menunjukkan 

adanya kesadaran pihak sekolah 

terhadap pentingnya teknologi 

informasi dalam mendukung proses 

pembelajaran di era digital 

(Pamungkas, 2021). Namun 

demikian, perencanaan infrastruktur 

teknologi informasi di sekolah masih 

menghadapi keterbatasan, khususnya 

dalam aspek penganggaran. Dana 

pendidikan yang tersedia harus dibagi 

untuk berbagai kebutuhan sekolah, 

sehingga perencanaan 

pengembangan infrastruktur TIK 

belum dapat dilakukan secara 

maksimal dan berkelanjutan 

(Rajagukguk dkk., 2023). Kondisi ini 

sejalan dengan pandangan bahwa 

kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan sekolah dalam 

merencanakan dan mengelola 

sumber daya yang dimiliki (Sine dkk, 

2020:64). Oleh karena itu, 

perencanaan infrastruktur teknologi 

informasi di sekolah dasar perlu 

dilakukan secara sistematis dan 

berorientasi jangka panjang agar 

transformasi digital dapat berjalan 

secara berkelanjutan (Rogo & 

Radiana, 2024). 

2. Pelaksanaan Infrastruktur 
Teknologi Informasi 

Tahap pelaksanaan 

menggambarkan sejauh mana 

perencanaan infrastruktur teknologi 

informasi yang telah disusun dapat 

diwujudkan dan dimanfaatkan dalam 

kegiatan pembelajaran dan 

pengelolaan sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SDN 13/I Muara 

Bulian telah melaksanakan 

pemanfaatan infrastruktur TIK dalam 

kegiatan pembelajaran, khususnya 

melalui penggunaan perangkat digital 

seperti laptop, LCD proyektor, serta 

aplikasi pembelajaran digital. 
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Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pembelajaran telah 

diterapkan oleh guru, terutama pada 

kelas atas, untuk menyampaikan 

materi dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Penggunaan media 

digital dinilai mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran karena 

materi dapat disajikan secara lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik (Huda, 2020). Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa 

pemanfaatan TIK dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan efisien (Kuntarto & 

Sholeh, 2023). Dari aspek sumber 

daya manusia, guru-guru di SDN 13/I 

Muara Bulian menunjukkan kesiapan 

dalam mengimplementasikan 

teknologi digital sebagai media 

pembelajaran. Kompetensi guru 

dalam memanfaatkan teknologi 

menjadi faktor pendukung penting 

dalam pelaksanaan transformasi 

digital di sekolah dasar. Guru tidak 

hanya menggunakan teknologi 

sebagai alat bantu, tetapi juga 

berperan dalam membimbing peserta 

didik agar mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijak dan produktif. 

Meskipun pelaksanaan pemanfaatan 

infrastruktur TIK telah berjalan cukup 

baik, masih terdapat kendala dalam 

praktiknya, seperti keterbatasan 

jumlah perangkat dan ketergantungan 

pada jaringan internet yang stabil. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan transformasi digital 

masih memerlukan penguatan sarana 

dan dukungan teknis yang lebih 

optimal (Milla dkk., 2024). 

3. Evaluasi Infrastruktur 
Teknologi Informasi 

Evaluasi infrastruktur teknologi 

informasi merupakan tahap penting 

untuk menilai keandalan, efektivitas, 

serta keberlanjutan pemanfaatan 

sarana TIK di sekolah. Evaluasi 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan 

infrastruktur yang telah dimiliki, serta 

sebagai dasar dalam perencanaan 

pengembangan di masa mendatang 

(Sine dkk, 2020:64). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi 

infrastruktur TIK di SDN 13/I Muara 

Bulian masih dilakukan secara 

sederhana dan belum terstruktur 

secara formal. 

Evaluasi yang dilakukan oleh 

pihak sekolah umumnya bersifat 

informal, seperti melalui diskusi 

internal mengenai kondisi perangkat, 

kendala penggunaan, serta 

kebutuhan pengadaan sarana 

tambahan. Evaluasi ini membantu 
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sekolah dalam mengidentifikasi 

permasalahan utama, seperti 

keterbatasan anggaran dan 

pemeliharaan perangkat teknologi 

(Rajagukguk dkk., 2023). Namun, 

belum adanya sistem evaluasi yang 

terencana menyebabkan 

pengembangan infrastruktur TIK 

belum sepenuhnya berbasis pada 

data dan analisis kebutuhan jangka 

panjang. Selain itu, keterbatasan 

tenaga teknis khusus di sekolah 

menjadi kendala dalam proses 

evaluasi dan pemeliharaan 

infrastruktur teknologi informasi. 

Pemeliharaan perangkat TIK masih 

bergantung pada inisiatif guru atau 

bantuan pihak luar, sehingga 

berpotensi menghambat 

keberlanjutan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran (Milla dkk., 

2024). Evaluasi infrastruktur teknologi 

informasi seharusnya menjadi bagian 

dari siklus  berkelanjutan  yang  

mencakup  perencanaan,  

pelaksanaan,  dan pengembangan. 

Dengan adanya evaluasi yang 

sistematis, sekolah dapat menyusun 

strategi penguatan infrastruktur TIK 

secara lebih efektif dan berkelanjutan 

guna mendukung transformasi digital 

pendidikan dasar (Rogo & Radiana, 

2024). 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan infrastruktur 

teknologi informasi dalam mendukung 

transformasi digital di SDN 13/I Muara 

Bulian mencakup tiga aspek utama, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada aspek perencanaan, 

sekolah telah menunjukkan adanya 

upaya dalam merencanakan 

pengadaan dan pengembangan 

infrastruktur TIK sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, namun 

perencanaan tersebut masih dibatasi 

oleh keterbatasan anggaran dan 

regulasi penggunaan dana 

pendidikan. Pada aspek pelaksanaan, 

infrastruktur teknologi informasi yang 

tersedia telah dimanfaatkan dalam 

kegiatan pembelajaran dan didukung 

oleh kesiapan sumber daya manusia, 

khususnya guru, meskipun masih 

terdapat kendala dalam jumlah 

perangkat dan stabilitas jaringan 

internet. Pada aspek evaluasi, 

penilaian terhadap kondisi dan 

pemanfaatan infrastruktur TIK telah 

dilakukan, namun masih bersifat 

informal dan belum terstruktur secara 

sistematis. 

Secara keseluruhan, kesiapan 

infrastruktur teknologi informasi di 
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SDN 13/I Muara Bulian berada pada 

kategori cukup siap dalam 

mendukung transformasi digital 

pendidikan dasar. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan perencanaan 

jangka panjang, optimalisasi 

pemanfaatan infrastruktur, serta 

pelaksanaan evaluasi yang lebih 

terencana dan berkelanjutan agar 

transformasi digital di sekolah dasar 

dapat berjalan secara efektif dan 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. 
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